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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

1.  Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di rumah makan Cafe Noah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

Harga dan kualitas pelayanan terhadap loyalitas pelanggan di rumah 

makan Café Noah Desa pagedangan kecamatan kronjo kabupaten 

tangerang . penelitian memilih objek penelitian di rumah makan Cafe 

Noah desa pagedangan karena rumah makan Café Noah ini begitu 

ramai dikunjungi pelanggan dari mulai ibu rumah tangga, anak 

sekolah sampai bapak-bapak. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 25 Oktober  2019 sampai 25 

November 2019. 

 

B. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

1. Jenis Penelitian   

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. 

Berbeda dengan penelitian kualitatif, penelitian ini lebih mengedepankan 

kajian pustaka sebagai pemvalidasi data.  
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2. Sumber Data 

a. Data Primer 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

primer. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama 

yaitu pelanggan rumah makan Café Noah pagedangan-kronjo, dengan 

menggukan teknik wawancara untuk menghasilkan pengisian 

form/angket yang dilakukan oleh penulis.  

C. Pengumpulan Data dan Pengolah Data 

1. Pengumpulan Data 

  Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel 

yang diteliti, dengan tujuan menghasilkan data kualitatif yang akurat, 

maka setiap instrumen harus mempunyai skala. Dalam penelitian ini skala 

yang digunakan adalah skala likert. 

Tabel 3.1 

Skor Alternatif Jawaban 

Pernyataan  Skor  

Sangat setuju 5 

Setuju  4 

Netral  3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

Sumber referensi : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan 

R & D, 2011. 

 

 

 



40 

 

Instrument atau alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah antara lain: 

1) Metode Kuesioner (Angket) 

  Teknik angket (kuesioner) merupakan suatu pengumpulan 

data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan-

pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respon 

atas daftar pertanyaan tersebut. Kuesioner dalam penelitian ini 

bersifat tertutup, penelitian sudah menyediakan jawaban sehingga 

responden tinggal memilih jawaban yang tepat. 

2) Interview (Wawancara) 

  Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

yang lain. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung 

berhadap dengan yang di wawancarai, tetapi dapat juga secara 

tidak langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk 

dijawab pada kesempatan lain.  

3) Dokumentasi  

  Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang 

tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau 

sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi social 

yang sesuai dan terkait dengan focus penelitian adalah sumber 

informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. 

Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, gambar, maupun foto.  
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4) Populasi Dan Sampel  

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
1
 Adapun populasi dalam penelitian 

pengaruh harga, dan kualitas pelayanan terhadap loyalitas 

pelanggan di Rumah makan Café Noah adalah pengunjung pada 

rumah makan Café Noah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen di Rumah 

makan café Noah, dan jumlah populasi berjumlah 893k. informasi 

jumlah data tersebut didapat dari hasil wawancara dari bapak 

Asep selaku pemilik rumah makan café noah. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
2
 Sampel adalah bagian jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu. 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 895 

populasi itu.
3
 Sampel pada penelitian ini menggunakan sampling 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif,  kualitatif dan R&D, (bandung, Afabeta, 2017), 

80   
2
 Sugiyono, metodologi penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D,…, 81  

3
 Sugiyono, statistik untuk penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), 62  
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acak (random sampling) karena pengambilan anggota sampel dan 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan serata yang 

ada dalam populasi itu, dengan demikian sampel yang 

dikehendaki diambil secara sembarang (acak saja). 

Sampel dalam penelitian ini dilakukan selama 2 minggu 

sebanyak 90 responden.
4
 Sampel ini menggunakan rumus slovin 

yaitu: 

 

 

   
Dimana:  

n : ukuran sampel 

N : ukuran populasi 

e : persen kelonggaran yang ditolerir/taraf kesalahan (10%) 

Dalam penelitian ini, digunakan persentase 10% sebagai 

batas kesalahan pengambilan sampel, sehingga dengan mengikuti 

perhitungan tersebut dapat diketahui sebagai berikut:  

n =          895 

     1+895 (10%)  

=         895 

     1+895 (0.01)
 

=         895 

           1+8,95 

=         895 

         9,95
 

=   89,99 

                                                             
4
 Sugiyono, Metodologi penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D,…, 85 

n=
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 Berdasarkan hitungan diatas dengan jumlah populasi 895 

konsumen, maka ukuran sampel yang diperoleh sebesar 89,99 

orang dan dibulatkan menjadi 90 responden.        

 

2. Pengolah Data 

a. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen  

1) Uji Validitas  

 Suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai 

validitas tinggi dan dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah 

maka instrumen tersebut kurang valid. Sebuah instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur atau 

diinginkan. Sebuah istrumen dikatakan valid apabila dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti.
5
  

Alat ukur haruslah memiliki akurasi yang baik terutama apabila 

alat ukur tersebut digunakan sehingga validitas akan meningkatkan 

bobot kebenaran data yang diinginkan peneliti. Untuk mencapai 

tingkat validitas instrument penelitian, maka alat ukur yang dipakai 

dalam instrumen harus memiliki tingkat validitas yang baik.
6
    

 

 

 

                                                             
5
 Riduwan sunarto, pengantar statistika untuk penelitian pendidikan, sosial, ekonomi, 

(bandung Alfabeta, 2010), 348 
6
 Burhan Bungil, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Kencana, 2006), 98  



44 

 

2) Uji Reliabilitas  

Relibialitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indicator dari variabel atau konstruk.
7
 Reliabilitas 

berkenaan dengan derajat konitesi dan stabilitas data atau temuan. 

Dalam pandangan positivistik (kualitatif), suatu data dinyatakan 

reliabel apabila digunakan dua atau lebih peneliti dalam objek yang 

sama menghasilkan data yang sama, pengukuran tersebut dianggap 

memiliki reliabilitas yang baik.  

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 Uji Normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai 

residual yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi 

normal atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika 

nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati niali 

rata-ratanya. Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi normal 

jika melebar digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk 

gambar lonceng (bell-shaped curve) yang kedua sisinya melebar 

sampai tidak terhingga.
8
  

 

 

 

                                                             
7
 Iman Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 19 (Semarang: 

Universitas Diponegoro, 2013), 47   
8
 Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori & Aplikasi (Yogyakarta : CV. ANDI OFFSET, 

2011), 69  
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2) Uji Autokorelitasi 

 Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Cara mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW 

test). Uji Durbin Watson digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 

dan mensaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi 

dan tidak ada variabel lagi diantara variabel bebas. 

3) Uji Multikolineratias 

 

 Uji Multikolineratias bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independent. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya Multikolineratias di dalam model regresi bisa dilihat dari 

(1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation faktor (VIF). 

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independent lainnya. 

Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 

variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel 

independen lainnya. Tolerance mengukur variabel-variabel 

independent yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi nilai Tolerance yang rendah sama dengan 

nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoffn yang 
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umum dipakai untuk menunjukkan adanya Multikolineratias adalah 

nilai Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF >  10.
9
 

4) Uji Heterokedastisitas   

Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual suatu 

pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan kepengamatan lain tetapi, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut dengan 

Heterokedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi 

heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mmewakili 

berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar).  

  Hasil uji Heterokedastisitas dapat dilihat pada gambar 

scatteirplot suatu data yang dapat dikatakan terbebas dari gejala 

Heterokedastisitas jika sebaran titik yang dapat sccaterplot tidak 

terbentuk suatu pola/alur tertentu. Uji ini (sccaterplot) rentan akan 

kesalahan dalam penarikan kesimpulannya. 

  Hal ini dikarenakan penentuan ada tidaknya pola/ulur atas 

titik-titik yang ada di gambar sangat bersifat subjektif. Sebagai 

solusinya uji Heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melakukan 

uji park. Dengan kriteria uji apabila nilai sig pada masing-masing 

variable indevenden pada table coefficients lebar besar dari tariff 

                                                             
9
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate..., 105-106  
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signifikan 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari t table berarti data 

tersebut tidak terjadi gejala Heterokedastisitas dan sebaliknya. 

c.  Uji Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi berganda adalah analisis yang dilakukan 

terhadap satu variabel terikat dan dua atau lebih variabel bebas. 

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan 

linear antara dua variabel atau lebih. Dimana suatu variabel sebgagai 

sebagai variabel dependent  (terikat) dan yang lainnya sebagai 

variabel independen (bebas). Hasil analisis regresi adalah berupa 

koefisien regresi untuk masing-masing variabel independent. 

Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel 

dependen dengan suatu persamaan.dalam analisis regresi, selain 

mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih juga 

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen. Model persamaan regresi linear berganda 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

Y= a + b1X1 + B2X2 +ei 

Keterangan : 

Y = Loyalitas pelanggan 

X1 = Harga  

X2 = Kualitas Pelayanan 

e = Eror 
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d. Uji Hipotesis 

1. Uji T (parsial) 

 Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu proporsi atau 

tanggapan yang sering digunakan sebagai dasar pembuatan 

keputusan/solusi persoalan dan juga untuk dasar penelitian lebih 

lanjut.
10

 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh penggaruh 

satu variabel independent tarhadap variabel dependent dengan 

menganggap variabel independen lainnya konstan. 

 Untuk mengetahui taraf signifikan yang digunakan adalah 

5%  setelah diperoleh t hitung  maka untuk mengimprentasikan 

hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:  

a. Jika t hitung  < t tabel dan sig. t < 0,05 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak, ini berarti variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Jika t hitung  > t tabel  dan sig. t > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, ini berarti variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.  

2. Uji F (Sumultan) 

Menurut Ghozali dalam penelitian ini uji F digunakan 

untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel  

                                                             
10

 Danang sunyoto, Analisis regresi dan uji hipotesis (yogyakarta, cetakan 1, 2011). 93   
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dependen. Pengujian ini dilakukan pada tingkatan keyakinan 5% 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan Ha dtolak. 

Yang artinya tidak adanya pengaruh 

2) Jika nilai signifikansi < dari 0,05 maka dapat disimpulkan H0 

ditolak dan Ha diterima. Maka artinya adanya pengaruh. 

3. Uji Koefisien Korelasi  

  Koefisien korelasi menunjukkan kemampuan hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependent. Angka 

koefisien korelasi yang dihasilkan dalam uji ini berguna untuk 

menunjukkan kuat lemahnya hubungan antara variabel independe 

dengan variabel dependen, dengan penaksiran besarnya korelasi 

yang digunakan adalah:  

Tabel 3.3 

Koefesien korelasi 

Interval koefisien Tingkat hubungan  

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah  

0,40 – 0,599 Sedang  

0,60 – 0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat Kuat  
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4. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
)  

  Koefiensi determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 sampai 1. Nilai R
2 

 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam menerangkan 

variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 

variabel independen membeikan hamper semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
11

 

 

D. Operasinal Variabel Penelitian  

 Variabel operasional merupakan suatu tindakan dalam membuat 

batasan-batasan yang digunakan dalam menganalisis. Adapun yang akan 

dianalisis adalah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.  

  Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Dalam 

penelitian ini variabel yang akan diteliti dikelompokan menjadi:  

1. Variabel Independen (X) 

Variabel ini disebut dengan variabel bebas, yaitu merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen 

(terikat). Variabel independen (X) dalam hal ini adalah harga, kualitas 

pelayanan. 

 

                                                             
11

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multiariete dengan Program IBM SPSS…97  
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2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel ini disebut variabel terikat yaitu merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel dependen (Y) adalah loyalitas pelanggan. 

Tabel 3.4 

Operasional variabel 

Variabel  Konsep 

variabel  

Indikator  Butir 

soal 

Harga 

(X1)  

Jumlah uang 

yang harus 

konsumen 

bayarkan untuk 

mendapatkan 

produk 

tersebut. 

1. Keterjangkauan 

harga. 

 

1 

2. Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk. 

2 

  3. Daya saing harga. 

 

 

3 

 

4. Kesesuaian harga 

dengan manfaat 

dari produk yang 

dijual. 

4 
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5. volume penjualan.
12

 

5 

Kualitas 

Pelayanan 

(X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuatu yang 

harus 

dikerjakan 

sebaik-baiknya 

sesuai dengan 

prosedur dan 

aturan. 

1. Penampilan
13

 

 

 

1 

2. Kesopanan  

 

 

2 

3. Tangbiles/ bukti 

langsung 

 

3 

 

4. Emphaty/ empati 

4 

5. Ketanggapan
14

  5 

Loyalitas 

pelanggan 

(Y) 

 

 

Respon atau 

pembelian 

yang bersifat 

bias yang 

terungkap 

1. Kepercayaan 

 

1 

 

  

2 

                                                             
12

 Muhammad mahfud, pengantar pemasaran modern (Yogyakarta: unit penerbitan dan 

percetakan akademi manajemen perusahaan  2005)  
13

 Daryanto, konsumen dan pelayanan prima… 58-61  
14

 Tengku putri, pengaruh kualitas pelayanan dan harga terhadap loyalitas konsumen.. 

595  
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 secara terus 

menerus oleh 

pengambalian 

keputusan 

dengan 

memperhatikan 

satu atau lebih. 

2. Melakukan pembelian 

ulang secara teratur 

 

 

 

 

3. Menunjukan kekebalan 

 daya tarik dari pesaing. 

 

3 

4. Membeli diluar lini 

produk/jasa 

4 

5. Perhatian
15

  5 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

15
 Tengku putri, (jurnal manajemen dan keuangan 569)  


